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ABSTRAKSI

agregat dan pengaruh yang ditimbulkannya terhadap pengadaan modal

kerja perusanaan, dalam hal ini PT Gupala yang bergerak di bidang
pembuatan genteng keramik.

Hasil produksi genteng PT Gupala terdiri dari berbagai type yang memiliki
spesifikasi berbeda, juga wakiu pengerjaan dan tentu saja biaya produksi yang
berbeda pula. Karena demikian halnya. pembuatan rencana produksi secara
keseluruhan amat dibutuhkan sebagai landasan bagi pembuatan rencana-
rencana bisnis, produk dan penjualan serta finansial dan juga untuk pembuatan
rencana produksi lanjutan. Hal ini dicapai dengan pembuatan rencana produksi
agregat yang baik.

L angkah-langkah yang diambil adalah membuat agregasi dari data jumlah
permintaan di masa lalu, kemudian dari data ini dibuaikan peramalannya untuk
periode mendatang. Setelah itu dibuat rencana agregat dengan menggunakan 3
metode yang dipilin untuk diperbandingkan hasilnya, yaitu: chase plan, level plan
dan penyelesaian kompromi (compromise solution). Dari ke-3 metode ini terlihat
metode perencanaan chase plan adalah yang membutuhkan biaya persediaan
terendah , sehingga metode inilah yang dipilih untuk diterapkan.

Setelah didapat rencana agregat yang akan diterapkan, kemudian dibuat
seperangkat laporan finansial yang bersifat perkiraan terhadap kondisi keuangan
perusahaan dengan beberapa set perkiraan komposisi penjualan. Laporan
finansial ini terdiri dari anggaran kas, laporan rugi laba pro forma dan neraca pro
forma, sehingga dapat dilihat pengaruh dari penerapan rencana produksi
tersebut terhadap modal kerja perusahaan secara keseluruhan dan dibuatkan
analisanya. Dari sini terlinat rencana tersebut secara ekonomis layak uniuk
diterapkan, dalam artian membawa pengaruh positif bagi kondisi modal kerja
perusahaan.

Kesimpulan dan saran untuk perusahaan bagi penerapan hasil dari tugas
akhir ini dapat dilihat pada bab VI.

H aporan tugas akhir ini membahas mengenai perencanaan produksi
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BAB |
PENDAHULUAN

Dalam kondisi perekonomian nasional yang semakin maju dewasa ini
dimana pendapatan perkapita masyarakat mengalami peningkatan dan diiringi
pula peningkatan kebutuhan akan perumahan bagi golongan ekonomi menengah
ke atas mendorong banyak bermunculan proyek-proyek perumahan untuk
memenuhi permintaan pembeli rumah yang berkembang pesat di berbagai
tempat. Perkembangan kondisi ini mengakibatkan meningkatnya kebutuhan
produk-produk hasil industri yang menjadi pendukung sektor perumahan ini.
Salah satu hasil industri yang menjadi pendukung sektor perumahan untuk
golongan ekonomi menengah ke atas ini ialah genteng keramik. Industri ini
menarik untuk dikembangkan karena hasil produknya tidak hanya diperiukan saat
proyek dibangun saja melainkan terus dibutuhkan, yaitu saat perbaikan rumah
dilakukan.

Suatu industri baru yang sedang berkembang tentunya mengalami banyak
tantangan, baik dalam hal pemasaran maupun produksi, namun juga memiliki
keuntungan vyaitu fleksibilitas dalam penerapan metode dan teknologi, yang
dapat dimanfaatkan untuk pembuatan suatu perencanaan yang baik
Fleksibilitas ini diperlukan saat suatu industri memerlukan perbaikan dalam

kegiatannya dan dituangkan dalam suatu rencana yang dibuat.
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Masalah perencanaan dalam suatu industri menjadi demikian penting
karena bersangkutan langsung dengan kemampuan daya saing perusahaan
yang pada gilirannya akan mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan. Dari
berbagai aspek perencanaan yang ada, maka salah satu aspek yang sering
menjadi pertimbangan utama ialah aspek perencanaan produksi yarg berkaitan
erat dengan masalah pembiayaan, yakni aspek finansial.

Karena hal tersebut diatas maka dalam tugas akhir ini penulis hendak
memfokuskan pada permasalahan metode rencana produksi agregat dan
pengaruhnya terhacdap rencana modal kerja perusahaan pada industri genteng
keramik di PT Gupala. Agar dapat dilihat suatu hubungan yang iebih jelas antara
rencana produksi agregat dengan modal kerja yang dibutuhkan perusahaan
sehingga dengan dasar ini dapat dibuat suatu rencana produksi yang terintegrasi

dengan baik yang berguna untuk perkembangan perusahaan di masa datang.

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Seperti pada setia“p perusahaan industri, maka PT Gupala, yang bergerak
di bidang produksi genteng keramik juga tak terlepas dari permasalahan dalam
bidang perencanaan khususnya rencana produksi untuk masa yang akan datang.

Masalah penting yang dihadapi dalam bidang industri adalah masalah
perencanaan produksi, karena tanpa adanya kemampuan menjaga aliran
produksi maka pihak konsumen dalam hal ini pengembang (developer)
perumahan tidak akan bersedia melakukan kontrak pembelian. Permasalahan

yang dihadapi ialah bagaimana merencanakan metode/cara berproduksi yang
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paling efisien ditinjau dari sudut pandang finansial yang membutuhkan adanya
informasi akan penga-uh rencana produksi yang telah dibuat terhadap keuangan
perusahaan, dalam hal ini modal kerja yang dibutuhkan.

Dengan melihat permasalahan diatas, maka tugas bagian perencanaan
produksi dalam perusahaan adalah membuat perkiraan/prediksi yang tepat
mengenai jumlah preduk keselurunan yang harus dibuat dalam satu periode
perencanaan dengan mempertimbangkan kemampuan alat produksi dan
penjualan hasil produksi perusahaan.

Suatu perencanaan produksi yang baik akan menghindarkan perusahaan
dari kerugian-kerugian yang tidak perlu akibat inefisiensi dan salah keputusan

yang mengakibatkan kerugian finansial yang besar.

1.2 Perumusan Masalah

Dalam usaha mencapai tingkat efisiensi modal yang iebih tinggi, periu
dilakukan perencanaan produksi yang baik maka ’penuiis mengambil langkah-
langkah berikut ini, yaitu:

1. Melakukan pengumpulan data produksi dan data keuangan perusahaan yaitu
melalui data teknis, tenaga kerja, biaya dan pasar yaitu berupa permintaan
dan pesanan yang diterima perusahaan.

2. Melakukan peramazlan jumlah produksi yang harus dibuat dengan melihat
besarnya permintaan/pesanan yang harus dipenuhi dalam jangka waktu

terientu.
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3. Dari hasil peramalan dan dengan melihat data-data produksi lainnya seperti,
kapasitas produksi, tenaga kerja dan sebagainya, maka dibuat perkiraan
kemampuan prodJksi di masa datang.

4. Membuat rencana produksi agregat untuk jangka waktu 12 bulan.

5. Meneliti pengaruh yang ditimbulkan pada aspek modal kerja perusahaan oleh
rencana produksi agregat yang dibuat dengan memanfaatkan data

pemasukan hasil oenjualan produk.

1.3 Tujuan Pembahasan

Agar perencanaan produksi agregat yang dilakukan dapat berhasil guna,
maka haruslah diteliti dengan baik hubungan dengan aspek finansial
perusahaan. hal ini disebabkan karena perubzhan yang sekecil apapun
terhadap cara berproduksi akan berpengaruh terhadap modal kerja perusahaan,
baik pengaruh itu negatif maupun positif, yang pada gilirannya mempengaruhi
seluruh kondisi finansial perusahaan.

Tujuan yang hendak dicapai dari pembahasan mengenai perencanaan
produksi dalam perusahaan ini ialah:

% Mengetahui kondisi sebenarnya dari masalah perencanaan produksi,
khususnya perencanaan produksi agregat, dengan melihat pengaruh-
pengaruh seperti permintaan pasar, prospek di masa mendatang, dan lain
sebagainya.

% Menentukan perencanaan produksi agregat yang tepat untuk jangka 12 bulan

ke depan dengan melihat potensi dan kelemahan yang ada sekarang ini.
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% Melihat pengaruh yang ditimbutkan oleh rencana produksi agregat tersebut
terhadap modal kerja perusahaan.
% Memberikan saran dan masukan bagi perusahaan dalam membuat

perencanaan produksi selanjutnya yang sebaik mungkin.

1.4 Pembatasan Masalah

Karena luasnya ruang lingkup permasalahan yang harus dibahas maka
agar tujuan pembahasan ini dapat tercapai dengan baik, dilakukan pembatasan
terhadap perscalan dengan menerapkan kriteria-kriteria sebagai berikut:

v Pembahasan diarahkan pada pembuatan rencana produksi agregat dan
akibat yang ditimbulkan terhadap kondisi modal kerja (working capital}
perusahaan, sedang pembahasan diluar kedua hal ini hanyalah untuk
memperjelas dan mengarahkan permasalahan.

7 Keseluruhan data perusahaan yang digunakan dalam analisa diasumsikan
benar dan layak, termasuk di dalamnya asumsi yang didasarkan estimasi
penulis untuk data-data tertentu.

«/ Laporan keuangan dibuat berdasarkan asumsi dan tidak ditujukan untuk
menggambarkan kondisi keuangan perusahaan sesungguhnya, namun hanya
sebagai alat bantu penilaian akibat penerapan rencana agregat pada modal
kerja.

«/ Pembahasan dibatasi hanya pada faktor internal dalam perusahaan, sedang

faktor eksternal cianggap tidak akan berubah selama periode perencanaan.
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1.5 Metodologi Penelitian

Untuk memperoleh data-data yang relevan dan berguna bagi
penyelesaian masalah, maka dalam tugas akhir ini dipergunakan metodologi
penelitian yang dapat disimpulkan sebagai berikut:

Untuk pengumpulan data dan landasan teori diperoleh aari sumber:

1. Studi literatur, yaitu melakukan penelitian kepustakaan dari berbagai
buku dan tulisan ilmiah untuk menentukan metode yang akan dipakai
dalam analisa permasalahan.

2. Studi lapangan, yaitu dengan mengumpulkan data langsung dari lokasi
pabrik baik dengan pencatatan data maupun wawancara dengan pihak
manajemen.

Setelah data-data yang diperlukan dalam pembahasan masalah dikumpulkan,
maka dilakukan pengolahan data yang dilakukan dengan:

1. Pengolahan, yaitu dengan mengolah data-data yang tersedia dan
membandingkannya dengan teori yang sudah ada untuk mengetahui
kondisi yang sesungguhnya.

2. Analisa, yaitu setelah memperoleh hasil pengolahan, kemudian dilihat
hubungan vyang terjadi antara perencanaan produksi dan

pembiayaarnya yang harus dilakukan di kemudian hari.



Bas | PENDAHULUAN

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini ialah sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Menguraikan secara ringkas latar belakang permasalahan, perumusan
masalah, tujuan pembahasan, metodologi penelitian dan sistematika
laporan tugas akhir.

BAB 1l LANDASAN TEORI
Berisi teori-teori yang dipergunakan dalam penulisan laporan tugas akhir
ini, baik yang menyangkut pengumpulan dan pengolahan data maupun
yang menyangkut analisa permasalahan.

BAB Ill RENCANA PENYELESAIAN MASALAH
Memuat [langkah-langkah vyang akan diambill untuk mengenali,
mengevaluasi dan menyelesaikan permasalahan yang ditemukan.

BAB IV PENGUMPULAN DATA
Berisi kumpulan data yang relevan bagi analisa dan penyelesaian
masalah yang dibahas dalam laporan tugas akhir.

BABV PENGOLAHAN DATA DAN ANALISA
Memuat pengolahan data-data relevan yang berhasil dikumpulkan untuk
memperoleh data akhir untuk dianalisa dan dilihat hubungannya.

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN
Menarik kesimpulan dari hasil analisa dan memberikan saran untuk

diterapkan di kemudian hari.



